
 

 

41

BAB	VI	

KESIMPULAN	DAN	SARAN	

	

6.1.	Kesimpulan		

 Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan:  

a. Integrasi 4C dalam framework	 pembelajaran abad 21 sangat dibutuhkan dalam 

pembelajaran Musik Kreatif untuk menciptakan komposisi musik kreatif.  

b. Melalui pengintegrasikan 4C pada framework	pembelajaran abad 21 meningkatkan 

kemampun musikal siswa.   

6.2.	Saran		

Dalam rangka pengembangan hasil penelitian ini, maka disampaikan saran-saran sebagai 

berikut:  

a. Pembelajaran Musik Kreatif membutuhkan kemampuan-kemampuan lain selain 

kemampuan musikal siswa, untuk pengembangan hasil dari penelitian ini, maka dapat 

juga digunakan keterampilan-keterampilan lain pada framework pembelajaran Abad 

21.  

b. Integrasi 4C pada pembelajaran Musik Kreatif dapat direkomendasikan sebagai 

pengembangan keterampilan siswa pada pembelajaran musik 

c. Dalam melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini, maka dapat diteliti lebih 

lanjut mengenai integrasi 4C pada materi pembelajaran musik yang lain.  

	



  42

DAFTAR	PUSTAKA		
 

 
Badan Standar Nasional Pendidikan. (2010). Paradigma	Pendidikan	Nasional	

Abad	XXI. Jakarta: BSNP. 

Bungin, B. (2003). Analisis	Data	Penelitian	Kualitatif	. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada.  

Campbell, P. S. (1991). Lessons	From	the	World.	A	Cross‐Cultural	Guide	to	Music	
Teaching	and	Learning,	New York: Schirmer Books. 

Dobbs, J. (1991). Preface. , in Bachmann, M.-L. (1991). Dalcroze Today.	An	
Education	Through	and	Into	Music,	pp. v-vi, Oxford: Clarendon Press. 

Elliott, D.J. (1995). Music	Matters:	A	New	Philosophy	of	Music	Education. New 
York: Oxford University Press.  

Frydenberg, M., & Andone, D. (2011, June). Learning for 21st century skills. 
In International	Conference	on	 Information	Society	 (i‐Society	2011) (pp. 
314-318). IEEE. 

Gardner, H. (2008). Five	minds	 for	 the	 future.	Boston. MA: Harvard Business 
Press. 

Gates, B., Myhrvold., Nathan and Rinearson, P. (1996). The	 Road	 Ahead. 
Penguin Boks. ISBN 978-0-14-026040-3.  

Kratus, J. (1990). Structuring the Music Curriculum for Creative Learning, 
Music	Educators	Journal,	May 1990, pp. 33-37. 

Kratus, J., (2017). Music Learning Is Creative. Music	Educators	Journal,	103(3), 
46-51.  

 
Litbang Kemdikbud. (2013). Kurikulum 2013: Pergeseran Paradigma Balajar 

Abad-21. Retrieved from http://litbang.kemdikbud.go.id/index  
 
Maneen, C. A. (2016). A Case Study of Arts Integration Practices in Developing 

the 21st Century Skills of Critical Thinking, Creativity, Communication, 
and Collaboration. Dissertation, Gardner-Webb University school of 
Education.  

Maneen, C. A. (2016). A Case Study of Arts Integration Practices in Developing 
the 21st Century Skills of Critical Thinking, Creativity, Communication, 
and Collaboration.  



  43

McLeod, S. (2010). What	 is	 21st	 century	 education?	 Retrieved	 from	
http://www.itari.in/categories/futuretrendsineducation/Whatis21stce
nturyeducatio n.pdf  

Moleong, L.J. (2011). Metodologi	Penelitian	Kualitatif	Edisi	Revisi. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya.  

Murphy, W. (1968). Creative Music Making in the Primary School, in Rainbow, 
B. (ed.) Handbookfor	Music	Teachers,	London: Novello. 

 
Odena Caballol, O. (2003). Creativity in Music Education with Particular 

Reference to the Perception of Teachers in English Secondary School 
(Doctoral dissertation, Institute of Education, University of London).  

 
P21. (2011). Framework for 21st Century Learning.	 Washington DC, 

Partnership for 21st Century Skilss.  
 
Pogonowski, L., (1987). Developing Skills in Critical Thinking and Problem 

Solving. Music	Educators	Journal,	73(6), 37-41.  
 
Redecker, C., Ala-Mutka, K., Leis, M., Leendertse, M., Punie, Y., Gijsbers, G., 

Kirschner, P., Stoyanov, S., & Hoogveld, B. (2011). The Future of Learning: 
Preparing for Change. Luxembourg, Publications Office of the European 
Union. Retrieved from http://ftp.jrc.es/EURdoc/JRC66836.pdf 

Sangiorgio, A. (2015). Collaborative Creativity in Music Education: Children’s 
Interactions in Group Creative Music Making. Dissertation, University of 
Exeter.  

Satori, D. & Aan, K. (2011). Metodologi	Penelitian	Kualitatif. Bandung: Alfabeta.  
 
Schafer, R. M. (1992). Sound	Education:	100	Exercises	in	Listening	and	Sound‐

Making. Canada: Arcana Editions.  
 
Seefeldt, C., (2004). Helping	 Children	 Communicate. Early	 Childhood	 Today. 

Retrieved from 
http://www2.scholastic.com.browse/article.jsp?id=3747357 

 
Small, A. R., (1987). Music and Critical Thinking: What Do We Need to 

Know?.Music	Educators,	74(1), 46-49.  

Sugiyono. (2008). Metode	Penelitian	Kuantitatif	Kualitatif	dan	R&D.	Bandung: 
Alfabeta  

Sugiyono. (2015). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta  



  44

Sukmadinata, N.S. (2011). Metode	 Penelitian	 Pendidikan. Bandung: Remaja 
Rosadakarya.  

Surowiecki, J., (2005). The	Wisdom	of	Crowds. New York: Anchor.  

Sutama. (2015). Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, PTK, 
R&D. Surakarta: Fairuz Media  

Tilaar, H.A.R. (1998). Beberapa	Agenda	Reformasi	Pendidikan	Nasional	dalam	
Perspektif	Abad	21. Magelang: Tera Indonesia.  

Trilling, B., & Fadel, C. (2009). 21st	Century	Skills:	Learning	for	Life	in	Our	Times. 
John Wiley & sons.  

Trotter, T. H. Y., & Chapple, S. (1933). Yorke Trotter Principles of Musicianship 
for Teachers and Students. Bosworth & Company, Limited.  

Webster, P. (2002). Creative thinking in music: Advancing a model. In T. 
Sullivan, & L. Willigham (Eds.), Creativity and music education (pp. 16–
34). Toronto: Canadian Music Educators' Association.  

Wijaya, E. Y., Sudjimat, D. A., & Nyoto, A. (2016). Transformasi pendidikan abad 
21 sebagai tuntutan pengembangan sumber daya manusia di era global. 
In Prosiding	Seminar	Nasional	Pendidikan	Matematika (Vol. 1, No. 26, pp. 
263-278). 

 
Yosep, W. (2004). Pembelajaran Musik Kreatif pada Anak Usia Dini. Harmonia:	

Journal	of	Arts	Research	and	Education,	5 (1).  

 

 

 

 

 

 

	
 


